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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut statistik dunia, ada 9,4 juta kematian setiap tahun yang 

disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler dan 45% kematian tersebut disebabkan 

oleh penyakit jantung koroner. Diperkirakan angka tersebut akan meningkat 

hingga 23,3 juta pada tahun 2030. Menurut survei Sample Registration System 

juga dijelaskan bahwa penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit 

kardiovaskular yang terus menerus menempati urutan pertama di Indonesia 

dengan total kematian sebanyak 12,9%.  

Rumah sakit sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan  masyarakat, 

memiliki peranan penting dalam pemberian pelayanan dan penyediaan fasilitas 

kesehatan bagi masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No 72 Tahun 

2016, rumah sakit berperan penting untuk melakukan pelayanan kefarmasian yang 

meliputi pengelolaan perbekalan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis 

pakai serta pelayanan farmasi klinik. Salah satu contoh pelayanan farmasi klinik 

yang masih jarang disampaikan yaitu mengenai pelayanan informasi obat. Hal ini 

dikarenakan terdapat kecenderungan farmasis di Indonesia belum memberikan 

perhatian terhadap pelaksanaan tugasnya sebagai pemberi informasi tentang obat 

(Rubiyanto, 2003). 

 Tujuan dari pemberian informasi obat yaitu agar tenaga teknis 

kefarmasian dapat berkomunikasi langsung dengan pasien pada saat penyampaian 



2 

 

informasi dan edukasi obat, serta mencegah terjadinya medication error dalam 

penggunaan obat. Selain itu, idealnya seorang tenaga teknis kefarmasian baik 

diminta ataupun tidak harus selalu pro aktif melaksanakan pelayanan informasi 

obat mengenai obat sehingga dapat membuat pasien merasa aman dengan obat 

yang diterima (Susyanty dan Hayanti, 2007). 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebelumnya ditemukan adanya 

masalah mengenai kurangnya informasi yang disampaikan pada saat Tenaga 

Teknis Kefarmasian melakukan penyerahan obat kepada pasien, seperti pemberian 

informasi cara minum obat jantung (ISDN) yang seharusnya diletakkan di bawah 

lidah, tetapi karena informasi cara minum tidak disampaikan menyebabkan 

beberapa pasien meminumnya secara oral sehingga mengakibatkan efek terapi 

obat yang didapat tidak maksimal. Dari permasalahan tersebut maka obsever 

memutuskan untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Griya Husada Madiun 

untuk mengetahui gambaran mengenai Pelayanan Informasi Obat yang telah 

diterapkan di rumah sakit tersebut, terutama untuk pasien di poli jantung. 

Pemilihan pasien poli jantung sebagai sampel penelitian dilakukan karena 

beberapa obat jantung memiliki indeks terapi yang sempit, yang berarti bahwa 

batas antara konsentrasi yang aman dan toksik dalam serum sempit, contonya 

adalah digoxin (Sutrisna, 2015). Konsekuensi dari hal tersebut adalah peningkatan 

konsentrasi sedikit saja dalam serum akan memungkinkan terjadinya intoksikasi.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting untuk dilakukan 

penelitian mengenai “Gambaran Pelayanan Informasi Obat Pasien Poli Jantung di 

Rumah Sakit Griya Husada Madiun”. 
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B. Rumusan Masalah 

  Bagaimana gambaran Pelayanan Informasi Obat pasien poli jantung di 

Rumah Sakit Griya Husada Madiun? 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran informasi obat yang 

dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian pada saat melakukan penyerahan obat 

berdasarkan informasi obat yang telah ditetapkan. Informasi tersebut meliputi 

dosis, cara pakai, bentuk sediaan, efek samping, indikasi, kontra indikasi, interaksi 

obat, penyimpanan, dan stabilitas obat. 

D. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui gambaran Pelayanan Informasi Obat pasien poli 

jantung di Rumah Sakit Griya Husada Madiun. 

E. Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi ilmiah tentang gambaran Pelayanan Informasi Obat 

pasien poli jantung di Rumah Sakit Griya Husada Madiun. 


